


SAINSTEK:

Jumnal limiah llmu Pengetahuan dan Teknologi

ISSN 1410-8070

SK REKTOR IKIP PADANG NO. 142/K12/PT/1998

Penasehat
Rektor UNP Padang
Z. Mawardi Effendi

Pengarah
Pembantu Rektor |
Yanuar Kiram

Pemimpin Umum
Ketua Lembaga Penelitian UNP Padang
Agus Irianto

Pemimpin Redaksi/Ketua Penyunting

Sumanrri

Sekretaris Redaksi/Waka Penyunting
Waskito

Anggota Redaksi/Penyunting Ahli
B. Suprapro. B (FI. ITB)
fgn. Pulung Nurprasetio (ITB)
Al Amtran (UNF)
Hasanuddin (UNP)
Festiver (UNP)
Anizam Zein (UNP)
Rusli HAR (UNP)
Sekretariat
Yonrafdi
Siti Khadijah
Edaliami
Lahardi

Alamat Redaksi :
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang,
Telp. (0751) 443450, Fax. (0751) 55628

Terakreditasi
KEPTS. Dirjen Dikti Depdiknas
No. SYDIK T K ep/ 2002
Tanggal 12 November 2002

rnal ilmiah 1



S4INSTEK Vol. VI, Nomor 2 Maret 2004

PENGARUH WAKTU DEKOMPOSISI AKAR
KEDELAI TERHADAP PERTUMBUHAN

KEDELAI (Glycine max.L.(Merr),
PADA TANAH PODZOLIK MERAH KUNING

Anizam Zein

ABSTRACT

The sovbean root which left in the soil after harvers had
decomposition. The result of this decomposition could
provide fertilizer that need for plants. The aid the research is
to know the decomposition time of soybean root on podzoli
merah kuning soil. This research has done by using the
complete random design with four repetation. The treatmeni
is decomposition time Ky = 1 week, Ky = 2 week, K; = 3 week,
and K, = 4 week The datum analysis using various
investigation and continued test with LSD. The resull of
research shows the increasing of high plant, the total root
biomass, stalk, leaf, number of nodule and the beginning and
last pH.

Key Words: rool, decomposition, soybean.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan kedelai yang merupakan sumber protein meningkat
setiap tahun, sedangkan produksi kedelai cenderung menurun dari 1,7 juta
ton pertahun menjadi 1,5 ton dan impor rata-rata 600-70 ribu ton pertahun
{Anonim, 1997). Kedelai tergolong tumbuhan kelompok legum dalam
pertunbuhan dan budidayanya memerlukan perhatian yang khusus dan
tidak diperlakukan sama denpan pertumbuhan non legum (Joetono, 1983).

Masih rendahnya produksi kedelai di Indonesia, maka perlu dilakukan
usaha untuk peningkatan hasil atau produksi, salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil kedelai adalah dengan cara memperbaiki kesuburan
tanah. Untuk memperbaiki kesuburan tanah dapat menggunakan bahan
organik tanaman itu sendiri yaitu berupa dekomposisi sisa akar tanaman,
Karena tanah yang relatif subur dimanfaatkan sebagai arcal tanaman
pangan (yang dapat menghasilkan bahan makanan), industdi dan
perumahan (Goenadi, 1994). Maka pemanfaatan lahan kering merupakan
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pilihan utama dimasa yang akan datang yaitu Tanah Podzolik Merah
kuning (PMK ).

Tanah PMK terkenal sebagai tanah marginal yaitu ketidakmampuan
tanah scbagai medium tumbuh. Tanah ini miskin unsur hara makro (N, P, K, S,
dan Mg) dan miskin hara mikro (Zn), kandungan bahan organik yang rendah
serta memiliki kadar aluminium (Al) yang tinggi (Rismunandar, 1984).
Dengan demikian tanah PMK ini dapat menyebabkan keracunan Al bagi
tanaman. Ditambahkan oleh Soepardi (1984) bahwa masalah utama yang
dihadapi dalam pendayagunaan tanah PMEK schagai lahan pertanian adalah
sangat miskin unsur hara, mempunvai kemasaman yang tinggi, peka terhadap
erosi sehingga kurang baik untuk pertumbuhan tanaman, Sehubugan dengan
pﬁnyaiaandimbanrﬁmmhmh:mgbmkhagimmnudclai
"sehingga untuk mendapatkan tanaman kedelai yang baik tergantung dari
ketersediaan unsur hara yang terkandung dalam tanah tersebut.

Pemanfaatan bahan organik bisa berasal dari hasil dekomposisi sisa
akar tanaman yang telah mati dan tertinggal dalam tanah setelah masa
panen berakhir (Lynch, 1987). Sisa-sisa tanaman yang tertingal dalam
tanah, secara fisik maunpun kimiawi akan mengalami proses dekomposisi
yang hasilnya sangat membantu tersedianya zat-zat organik tanah yang
merupakan sumber hara bagi tanaman.

Bila akar tanaman tersebut terdekomposisi akan menghasilkan
senyawa-senyawa sebagai sumber hara bagi tanaman misalnya N, P, K. dan
5 dan terbentuk humus. Hmmssmgatpmr&ngaﬁhyabagiperbaiknn
kesuburan tanah baik fisik maupun kimia dan pengaruh yang diberikan haruis
tidak di peroleh dengan penggunaan pupuk anorganik (Soepardi, 1984),

Soetejo (1991) menyatakan bahwa bahan yang tinggi kadungan
nitrogennya dengan cepat terdekomposisi, sebagian besar nitrogen
dibebaskan sebagai amonia dan sedikit humus yang ditinggalkan,
sedangkan yang rendah kandungan nitrogennya terdekomposisi secara
lambat dan meninggalkan sejumiah besar humus. Bahan organik dalam
tanah akan mengalami proses dekomposisi, beberapa unsur organik
didekomposisi (diuraikan) secara cepat, dan kadang-kadang lambat, dan
hasil penguraiannya cendrung hilang dalam keadaan sangat lambat
Senyawa yang mengandung nitrogen hasil dekomposisinya dapat berupa
amonium, nitrit, nitrat dan gas nitrogen, sedangkan nitrat yvang dibentuk
akan digunakan oleh tanaman.

Dalam dekomposisi nitrogen terjadi pelepasan N dari mineralisasi
merupakan proses yang dominan setelah 2 minggu (Imas dan Setiadi,
1988). Tanaman dewasa didekomposisi lebih lambat dari yang muda
setelah 28 hari (Russell, 1986). Waktu Dekomposisi tiga minggu
meningkatkan penyediaan hara N, P, K dalam tanah, dan menurunkan
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kamasaman tanah (Anizam, 1988). Pemberian sisa akar tanaman akan
meningkatkan perkembangan perakaran yang berakibat populasinya akan
meningkat dan penyediaan hara juga meningkat (Lengkong, 1991).

METODE PENELITIAN

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu
arzh dengan 4 perlakuan 4 oulangan, yaitu : K, = satu minggu dekomposisi,
K: = dua minggu dekomposisi, K; = liga minggu dekomposisi, dan K, =
empat minggu dekomposisi. Parameter penelitian yang di analisis adalah
tanah dan tanaman. Tanah yaitu pH tanah awal dan akhir penelitian.
Tanaman yaitu tinggi tanaman umur 7, 14, 21, 27, 35 hari setelah tanam
(HST), biomasa tanaman (akar, batang, dan daun), jumlah dan biomasa
bintil akar. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan sidik ragam
pada tingat kepercayaan 5 % (Gomez dan Gomez, 1995) dan uji lanjut
dengan LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Tinggi Tanaman Umur 7, 14, 21, 28,35 Hari

Setelah Tanam (HST)
Perlakuan Tingg tanaman umr Reran
THST 14 HST 21 HST I8 HST 35 HST
Ky 5.91a 11,93a 14.42a 19.77a 26,3 0a 15.62n
Ka 6, 30a 12 40b l44la 24 26b 30,028 17,000
K, 6. 38a 13,06c 17.91a 26.71b 34.96b 19,859
| Ky | Bd6b | 14234 21 65h 30.71e 1937 22 88y
Rerala 6, 64r 12,905 17,50 25 36u 32 66w
Keteramgan © Angka yang diidkuti fuor kecil yorg samer berorti tidak berbeda myata pades

taraf mala 5 %

Berdasarkan Tabel | yang menyajikan tinggi tanaman menunjukkan
waktu dekomposisi memberi pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman. Rerala periumbuhan tinggi lanaman kecendrunpgan naik,
cendrung turun pada wmur 35 han, karena tanaman kedelai mulai
mempersiapkan pertumbuhan fase gencratif vailu pengisian polong,
Kecendrungan naik dapat disebabkan adanya ketersediaan hara N, P, dan
K tanah yang telah mendorong pertambahan tinggi tanaman. Peranan
nitrogen dalam pertumbuban dan perkembangan tanaman sangat banyak,
baik sebagai komponen strukiural maupun sebagai komponen molekul
fungsional (Marschner, 1986; Lehninger, 1991). Dalam kaitannya dengan
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pertambahan tinggi tanaman, nitrogen diperlukan sebagai bahan struktural
pada lamela tengah, dinding sel primer, membran plasma, dan sebagai
molekul fungsional berupa enzim dan hormon. Dalam  proses
pembentangan  sel-sel batang tanaman kedelai untuk pertambahan
memanjang, terjadi aktivitas meiabolisme yang besar untuk menyusun dan
membongkar bahan vang dibutuhkan. Besamya aktivitas metabolisme
dalam sel yang mengalami pembentangan membutuhkan berbagai enzim
untuk mengkatalis reaksi-reaksi metabolisme tersebut, termasuk
metabolisme asam nukleat yang kesemuanya membutubhkan nitrogen.
Seperti dinyatakan oleh ' (Soetejo, 1995) bahwa penyediaan unsur N
mempercepat pertambahan tinggi tanaman.

Tabel 2. Rerata Biomasa Akar, Batang, Daun, Umlah Bintil,
pH Tanah Awal dan Akhir Penelitian

Awal | Abhir | akar batang daun bintil bintil
K, 3.52a | 405 | 232a 2 fiba 2,773 6.25a 591a
K; 3,65h | 5,12b | 2.80a 6,5Th 5.55b 45,25b | 6,83b
K; 39%b | 552k | 9,M0a 9,70b 5.5Th 51,756 | 6,83b
K. 425 | 6,00c | 455b 12.52c 1095 | 91.50c | & 46¢c

Dari Tabel 2, perlakuan wakiu dekomposisi sisa akar kedelai
memberikan pengaruh nyata . Pada perlakuan K, terlihat pH tanah sudah
mendekati netral yang mendukung untuk pertumbuhan tanaman yaitu rata-
rata 6,00, sedangkan perlakuan K, rerata pH tanah masih rendah yaitu 4,85
pH rendah berhubungan erat dengan kemasamaan tanah. Pada tanah
masam biasanya terjadi keracunan Al dan Mn. Semua ini dapat diperbaiki
dengan penambahan unsur hara dan bahan organik. Kenaikan pH tanah
dari 4,85 sebelum perlakvuan menjadi 6,00 setelah perlakuan disebabkan
pertambahan jumlah jon H' dan OH dalam tanah. Pada pH dengan bahan
organik’ lebih banyak dari ion OH yang diserap, sehab selama proses
dekomposisi terjadi pelepasan ion H' dan ion OH" (Anizam, 1998).

Akar berfungsi untuk peneyerapan air dan hara, perkembangan sistem
perakaran adalah kelembaban tanah, subu, kesuburan tanah, kemasaman
(pH), aerasi, hambatan mekannik, kompetisi, dan interaksi perakaran
(Islami, 1995).Akar membutuhkan hara mineral cukup untuk pertumbuhan
dan perkembangan. Pada tanah yang cukup banyak kandungan hara
mineral, akar akan cendrung membentuk percabangan yang banyak.
Penambahan pupuk organik ke dalam tanah akan berpengaruh pada sistem
perakaran dekat dengan permukaan tanah. Bahan kering tanaman
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mencerminkan aktivitas tanaman selama pertumbuhan dan perkembangan,
vaitu dalam merubah energi matahari menjadi energi kimia.

Total biomasa akar, batang, dan daun yang disajikan pada Tabel 2
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Perlakuan K menyatakan data
total biomasa akar terbesar. Hal ini disebabkan pada perlakuan ini adanya
unsur N yang dihasilkan dari proses dekomposisi. Menurut Adisarwanto
(2000) unsur hara yang diperlukan oleh tanaman bagi pembentukan
karbohidrat, lemak, dan protein yang berguna untuk pembentukan jaringan
tanaman seperti daun, batang, dan akar. Dalam penelitian (Hakim, 1992)
dengan menggunakan tanah PMK Sitiung menemukan bahwa disamping
kapur, pemberian bahan organik juga dapat mengurangi jumlah dan
persentase kejenuhan AL.Dengan demikian penambahan bahan organik
selain sebagai unsur hara juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah.
Perubahan tersebut telah dapat memperbaiki lingkungan tumbuh akar dan
dapat berkembang dengan sempurna. Perkembangan akar yang demikian
mampu menyerap hara lebih banyak sehingga pertumbuhan tanaman lebih
baik, begitu pula pada batang dan daun berkembang dengan baik.

Jumlah dan Biomasa bintil akar yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan bahwa komposisi akar memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah bintil dan biomasa bintil. Jumlah bintil akar semakin meningkat
dan banyak ditemukan pada perlakuan K,. Hal ini berkaitan dengan faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organ
tanaman dalam hal ini jumlah bintil akar, salah satu diantaranya adalah
unsur hara., Perkembangan bintil akar membutuhkan keadaan lingkungan
yang sesuai, agar bakteri rhizobium dapat hidup dan berkembang dengan
baik sehingga dapat terbentuk bintil akar yang efektif untuk menambat
nitrogen.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dekomposisi sisa akar kedelai dapat meningkatkan pertumbuhan
kedelai (Glycine mex. (L.)Merr.) Pada Tanah PME, meningkatkan biomasa
{berat bersih) tanaman, jumlah bintil akar dan biomasa bintil akar.

Selanjutnya disarankan, sisa akar setelah panen tidak dibuang dan
dilakukan penelitian lanjut sampai pada reproduksi.
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